Prolog 


Ketik typo dikolom komentar jika melihat kata yang 
salah 


Terima kasih. 


Selamat membaca 


KKK 


Gadis dengan rambut sebahu itu menunduk saat orang- 
orang menatapnya tajam. la berjalan bergitu was-was dan 
sedikit cepat. 


"WOY. BERHENTI LO!" Teriak seorang pria pada sang Gadis. 
Sehingga gadis itu berhenti, dan semakin menundukan 
kepalanya. 


Plak 


Satu tamparan tepat mengenai pipi cuby milik gadis itu. 
Hingga la terjatuh pada lantai yang dingin. Orang-orang 
yang berada dikoridor menatapnya iba, dan beberapa 
menatapnya senang. 


"HARSA!. APA YANG LO LAKUIN SIALAN!" 


"Aw-!" Harsa menjerit sakit saat Pria itu menendang 
perutnya hingga ia terhuyung ke kebelakang. 


Orang-orang hanya menyaksikan, tidak ada yang membantu 
apa lagi melaporkan, seolah-olah hal itu sudah lumrah di 
Sekolah SMA Bina Bangsa. 


"Widan. Aku gak ngelakuin apa pun." Ucap Harsa lembut 
seraya tersenyum. 


Luar bisa karakter sang Protagonis. Ia disakiti, namun masih 
bisa berkata lembut kepada sang Antagonis. 


"LO GAK MAU NGAKU HAH?. LO KAN YANG UDAH SELAMETIN 
REVAN?!" Pria yang bernama Wildan itu mengepalkan 
tangannya kuat. Rahangnya mengeras, dan urat-urat 
tangannya menonjol. 


"Iya aku yang nyelametin dia. Kasihan, dia hampir sak ... 
AwWw!" Belum sempat Harsa menyelesaikan ucapannya. 
Wildan menginjak tangan putih dan mulus milik Harsa 
dengan sepatu mahal miliknya, hingga Harsa menjerit sakit. 


"Sakit hem?" Tanya Wildan dengan senyum miringnya. Mata 
Biru laut miliknya memancarkan aura begitu Panas karena 
amarah. 


"Gue udah pernah bilang sama lo protagonis. Karakter Sok 
baik lo, bikin gue enek!" Wildan menginjak Tangan Harsa 
semakin kuat. Rahangnya semakin mengeras. la tak perduli 
jika tangan Harsa akan mengalami kelumpuhan karena 
ulahnya. 


"S-sakit Wil!" Harsa menahan sakit dipunggung tangannya, 
saat secara perlahan darah segar mengalir membasahi 
lantai. 


"WILDAN!" 


Beruntung, seorang pria paruh baya datang dan menarik 
Wildan untuk menjauh dari Harsa. 


Pria paruh baya itu mengangkat Harsa dari jatuhnya. Dan 
menatap Wildan marah. 


"Terima kasih pak Gun!" Ucap Harsa. 


Pria pruh baya yang dipanggil murid-muridnya pak Gun itu 
menyunggingkan senyuman tulus pada Harsa. 


"IKUT BAPAK KE KANTOR!" Bentak Pak Gun pada Wildan. 


Pak Gun melirik pada Harsa yang 
masih diam memantung."Kamu ke UKS Harsa." Ucap pak 
Gun pada Harsa. Harsa mengangguk dan pergi menuju UKS. 


KKK 


"WILDAN! AYAH TAK PERNAH MENGAJARKANMU UNTUK 
MENYAKITI WANITA!?" Bentak Pak Gun. Yang tak lain Ayah 
dari Wildan. 


Ruangan itu begitu luas dan sunyi. Hingga suara Pak Gun 
menggema dipenjuru ruangan. 


Wildan berdecih pelan dan menatap Sang ayah sinis. "Anda 
lupa?. Andakan juga pernah menyakiti Ibu saya." Ucap 
Wildan dengan santainya. 


"WILDAN AYAH---!" 


"No. No. Sebelum anda menasehati saya. Berkacalah 
terlebih dahulu. Bukan begitu pak Gunawan yang 
terhomat." Ucap Wildan seraya tersenyum. Kepala sekolah 
Bina Bangsa diam dengan rahang mengeras. 


"ANAK DURHAKA!" Bentak Gunawan. 
Bug 
Bug 


Pak Gunawan tak segan-segan memukul wajah anaknya, 
hingga Wildan terjatuh dan memegang sudut bibirnya yang 
berdarah. 


Wildan bangun dan menatap tajam pada ayahnya. "Anak?." 
Wildan tertawa miris saat mendengar kata anak dari mulut 
Gunawan. "Bahkan saya tak pernah merasakan kehadiran 
orang tua." Lirih Wildan. 


la keluar dari pintu Ruang kepala sekolah tersebut. Dan 
berjalan menuju UKS, yang dimana ada sang Protagonis 
disana. 


KKK 


"Wildan. Kok wajah kamu babak belur?." Tanya Harsa 
lembut, dengan nada khawatir. 


Harsa terkejut dengan kedatangan Wildan saat ini. 
Bagimana tidak. Sudut bibir yang berdarah. Dengan 
penampilan acak-acakannya. 


"BANYAK TANYA. CEPET OBATIN GUE!" Bentak Wildan. 


Harsa menghela napasnya. Baru saja la selesai mengobati 
dirinya. Sekarang, ia akan mengobati orang yang telah 
melukai dirinya. 


Wildan mendudukan dirinya dibangkar, disamping Harsa. 
Harsa mengambil alkohol dan mengobati Wildan. 


"Kenapa lo baik banget?" Tanya Wildan. 


Harsa tersenyum hingga menampilkan lesung di pipi 
kirinya. "Emang gak boleh?" Tanya Harsa. 


"LO BANYAK TANYA YA!" Wildan lagi-lagi membentak Harsa. 


"Karena aku adalah seorang protagonis yang akan tetap 
berbuat baik, meskipun aku tersakiti." Ucap Harsa seraya 
tersenyum tulus. 


Wildan yang melihat itu merasa bersalah dalam dirinya. 
Apa? Bersalah?. Oh no. Seorang Wildan Bawaska. Tidak 
akan pernah merasa bersalah. 


"Dan gue adalah tokoh antagonis yang akan terus nyakitin 
lo!" Tegas Wildan. 


kak 
Oke cukup itu aja awalannya. 

Plis, jangan dulu menyimpulkan ceritaku. 
Vote and komentar. 


Kalo gak vote. Sungguh kalian ini tidak menggargai 
cerita yang aku buat. 


part 1 
Selamat membaca!. 
Btw. Kalian dari planet apa aja? 


Ketik typo dikolom komentar saat kalian melihat kata yang 
salah. 


Terima kasih. 


KKK 


Dahulu kala ada seorang gadis yang teramat cantik. 
Kecantikannya membuat iri penyihir jahat. Oleh sebab itu 
penyihir itu pun memberikan apel beracun kepada sang 
gadis. Sang gadis yang baik hati pun tak merasa curiga. 
Dengan pikiran yang tenang, sang gadis memakan buah 
apel tersebut. Baru satu gigitan, sang gadis tertidur cukup 
lama. 


Kemudian datang seorang pangeran tampan yang tak 
sengaja melihat gadis cantik yang dikutuk tersebut. Sang 
pangeran, jatuh cinta kepada sang gadis. Pangeran pun 
mengecup pipi sang gadis dengan tulus. Gadis itu pun 
terbangun dari tidur panjangnya. Mereka saling mencintai 
dan menikah. 


Kira-kira begitulah cerita singkat dari disney, yang terkenal 
dan digemari masyarakat. Sangat berbeda dengan 
kenyataan yang terjadi. Harsa bangun, bukan karena 
mendapatkan ciuman tulus dari sang pangeran. Namun 
memang karena takdir mereka yang begitu berbeda. 


Putri tidur terbangun mendapatkan orang yang 
mencintainya dengan tulus. Sedangkan Harsa, harus 
terbangun dari koma panjangnya dengan hilang ingatan. 


Tak tau siapa dirinya. Tak tau apa yang terjadi dengannnya. 
Harsa mengalami Amnesia. 


Yang diingat Harsa saat pertama kali membuka matanya 
adalah sosok seorang suami istri yang mengaku diri mereka 
sebagai orang tua Harsa. Wulan dan Gustav. Mereka 
menatap Harsa dengan tajam. 


"Kalian siapa?. Ini dimana?." Itulah yang pertama kali Harsa 
ucapkan setelah tidur dari koma panjangnya. 


"ANAK GAK TAU MALU! KAMU TANYA KAMI SIAPA?!" Bentak 
Wulan tak terima saat sang anaknya menanyakan siapa 
dirinya. 


"Maaf. Tapi aku gak inget apa pun!" Ucap Harsa. Sedikit 
merasa takut pada Wulan dan Gustav. 


"Wulan tenangin diri kamu. Anak kita memang hilang 
ingatan." Ucap Gustav 


"Nama kamu Harsa. Saya Wulan. Dan dia Gustav. Kami 
orang tua kamu." Ucap Wulan berusaha cuek. 


Meskipun Wulan dan Gustav merasa kecewa pada Harsa, 
saat peristiwa dulu. Namun mereka tak bisa menampik, 
bahwa mereka sangat merindukan anak mereka, seskipun 
dengan cara yang salah. 


Harsa tersenyum saat mendengar bahwa mereka adalah 
orang tua Harsa. "Kenapa kalian tidak memelukku. Mamah, 
papah. Apakah kalian tidak merindukanku?." Tanya Harsa. 


"Untuk apa kami merindukan anak pembawa sial 
sepertimu." Ucap Gutsav tenang. Namun berhasil membuat 
sebuah genangan air dimata Harsa. 


"DASAR ANAK PEMBAWA SIAL. LEBIH BAIK KAMU TIDUR 
TERUS, SAMPAI MATI!" Bentak Wulan. 


"Apa yang telah aku lakukan dulu?. Sehingga kedua orang 
tuaku membenciku?!"- batin Harsa. 


"Mamah. Papah. Apa yang telah aku perbuat?. Hingga kalian 
nampak membenciku." Gumam Harsa. 


"Banyak. Perbutanmu sangat banyak. Hingga membuat 
Kami kecewa." Ucap Gustav. 


Tidak!. Ia tidak ingin kehidupan seperti ini. Seperti tokoh 
Antagonis, yang dibenci semua orang. 


"Maaf!" Ucap Harsa. 


"Sudahlah. Besok kita akan pulang!" Ucap Wulan. 


KKK 


408 kata 
Plis jangan dulu hujat. Hehe 


Vote dan komen. Itu sangat berpengaruh untuk nanti aku Up 


part 2 


Ketik typo dikolom komentar saat kalian melihat 
kata yang salah. 


Terima kasih. 


Selamat membaca 
kk 


Harsa menatap pantulan dirinya di cermin. Sungguh! la tak 
menyangka. la pikir ketika la terbangun, ia adalah seorang 
putri yang banyak dicintai orang. Nyatanya, ketika ia 
terbangun. Orang tuanya pun sangat membenci dirinya. 
Entah apa yang dilakukan Harsa yang dulu. 


Kamar bernuansa pink itu nampak imut, dan indah dengan 
kartun hello kitty yang menempel dimana-mana. Padahal 
saat ini ia lebih suka warna hitam dan putih. Apakah ia 
sedang bertukar nyawa dengan seseorang?. Sungguh 
membingungkan. 


"Lo udah sembuh?" Ucap seorang gadis dibibir pintu. 
Menatap Harsa dengan khawatir. 


"Masuk sini!" Ucap Harsa. 


Gadis itu pun menghampiri Harsa dan duduk disofa 
berwarna pink. 


Harsa pub juga mendudukan dirinya disofa pink itu. "Kamu 
siapa ya?" Tanya Harsa. 


"Ya ampun har. Lo bener Amnesia?" Tanya Gadis itu. 


Harsa mengangguk sebagai jawaban. 


"Gue Ririn. Sahabat lo dari kecil." Ucap Ririn. 


Harsa sedikit terkejut mendengar itu. la pikir, ia adalah 
tokoh antagonis yang dibenci semua orang-orang tanpa 
terkecuali. Namun nyatanya, dia mempunyai sahabat juga 


"Gue boleh peluk lo gak?" Tanya Ririn. Harsa lagi-lagi 
mengangguk sebagai jawaban. Dia masih merasa canggung. 


Ririn menarik Harsa masuk kedalam pelukannya. "Lo tau 
Har. Gue bener-bener kangen sama lo. Lo gak tau, gue 
khawatir banget sama lo saat lo dinyatakan koma." Ucap 
Ririn dengan berderai air mata. 


Harsa merasakan perasaan yang nyamaan saat dipeluk oleh 
Ririn, bukan persaan cinta. Namun, perasaan seperti 
dilindungi. Sekarang ia tak merasa canggung lagi. Karena ia 
merasa, Ririn adalah orang yang paling dekat dengan 
dirinya. 


Ririn melepaskan pelukannya dan menatap Harsa sendu. 
"Sedih juga gue, kalo lo ngelupain gue." Ucap Ririn. 


"Maaf." Lirih Harsa. 

"Gak papa kok. Gue maklum." 

"Aku mau nanya?" Ucap Harsa 

"Ya tanya aja kali." Ucap Ririn sedikit cengengesan. 
"How are me?" Tanya Harsa. 


"Ya. Harsa Asmara. Lo nanya apa sih. Bikin gue gak paham" 
Jelas Ririn. 


"Bukan itu. Aku cuma heran. Kenapa orang tua aku benci 
sama aku. Apakah dulu aku adalah tokoh antagonis?" Tanya 


Harsa. 


Ririn menggeleng sebagai jawaban. "Justru lo itu Protagonis 
terbodoh. Yang sayangnya sahabat gue." Ucap Ririn. 


"Jelasin." Tegas Harsa. 


"Lo itu adalah tokoh protagonis yang rela tersakiti demi 
menolong orang-orang. Lo gak perduli siapa orang itu. Yang 
terpenting lo menolong mereka. Bahkan beban yang 
seharusnya dipikul oleh mereka, lo dengan senang hatinya 
mengulurkan tangan membatu beban mereka. Ya tanpa lo 
sadari, lo yang nempuh beban orang-orang." Jelas Ririn. 


"Kenapa dulu aku bodoh banget?." Tanya Harsa. 


"Entah. Gue juga heran kenapa dulu lo bodoh banget." Ucap 
Ririn. 


"Terus kenapa orang tua aku benci sama aku?" 
"Gue gak tau itu." Ucap Ririn. 


"Kalo aku protagonisnya. Terus, yang antagonis siapa?" 
Tanya Harsa. 


"Wildan Bawaska. Dia Most waned, anak kaspek, sekaligus 
antagonisnya lo." 


"Kenapa kamu ngomong gitu?." 


"Wildan itu gak suka sama orang yang hatinya malaikat 
kaya lo. Dia gak segan-segan jadi antagonis. Makannya dia 
berurusan sama lo. Kayanya yang bikin orang tua lo benci 
sama lo. Ulah dia deh." 


"Aku sukanya sama siapa sih?" Tanya Harsa. 


"Si Wildan!" Tegas Ririn. 


Harsa membulatkan matanya terkejut. Seorang protagonis. 
Mencintai antagonis. Itu sungguh hal yang langka. 


"Bahkan lo rela dipukul sama dia, asalkan lo bisa nolongin 
dia?" 


"Aku?. Dipukul sama cowo?" Tanya Harsa. 
"Iya." 


"Gue mau berubah Rin. Gue gak mau jadi tokoh protagonis. 
Itu terlalu menyakitkan." 


"Gue?. Lo tadi ngomong kata 'gue'?" Tanya Ririn. 


"Iya. Gue mau belajar untuk keluar dari tokoh protagonis." 
Ucap Harsa. 


"Terus lo mau jadi tokoh kaya gimana?" 
"Call me Antagonis!" Tegas Harsa. 

took 

Makasih buat kalian yang udah mamper. 
Uluh. Baik banget sih kaya Harsa 


Vote and komen 


part 3 


Ketik typo dikolom komentar saat kalian melihat 
kata yang salah. 


Terima kasih. 


Selamat membaca 


kakak 


Harsa berjalan dengan angkuh dikoridir sekolah, nampaknya 
dia benar-benar serius untuk merubah dirinya menjadi tokoh 
Antagonis. 


Rambutnya yang dulu pendek, ia panjangkan menjadi 
sepunggung. Pakaian yang dulu besar, ia kecilkan. Nampak 
seperti badgaril. 


Seluruh mata tertuju pada Harsa. Wajah cantiknya, langkah 
bak modelnya. Sungguh membuat para kaum adam tak bisa 
melepas pandangan mereka dari Harsa. 


Dilain tempat, seorang Wildan Bawaska menatap tajam 
pada gadis yang menjadi sorotan sekolah. Ia menggeram 
tak suka pada penampilan Harsa saat ini. 


"Bro. Harsa cantik ya?." Ucap Bagas. Sahabatnya Wildan. 


Selain moset wend, Wildan juga ketua geng dari geng 
Vebrus, tak ayal jika Wildan menjadi primadona sekolah. 


Brak 


Wildan menggebrak meja kantin tak terima, hingga ia 
menjadi sorotan mata orang-orang di kantin. 


"Mata lo pecak ya. Orang kaya cikcak gitu dibilang cantik." 


Dasar Wildan. Padahal didalam hatinya ia begitu 
mengagumi sosok yang sekarang jadi sorotan sekolah. 
Namun karena cemburu dan egonya yang tinggi, membuat 
ia harus bertarung antara mulut dan hatinya. 


"Santai bos. Gak usah ngegas." Ucap Rafaka. Sahabat geng 
Vebrus. 


"Urus temen dekil lo itu." Ucap Wildan ketus. 


"Temen lo juga kali." Gumam Bagas namun bisa terdengar 
oleh Wildan. 


"Lo tau bos. Si Harsa Amnesia." Ucap Bagas. 


yang sangat nyaring. 
"Bodo amat. Emang gue perduli." Ucap Wildan. 


"Tadi aja histeris. Sekarang. 'Bodo amat Emang gue perduli!" 
Ketus Rafaka seraya meniru ucapan Wildan barusan. 


"Gue cabut!" Tegas Wildan dan langsung pergi melesat 
Menuju Harsa yang masih berjalan dikoridor sekolah. 


"BERNHENTI!" Teriak Wildan menggema. Namun sang Empu 
yang dipanggil malah terus melanjutkan langkahnya. 


Bruk 


Karena geram, Wildan mendorong tubuh mungil Harsa dari 
belakang, hingga Harsa tengkurap. 


Merasa ditertawakan oleh-orang, ia bangun dan menatap 
tajam pada orang yang telah mendorongnya. 


"APA MAKSUD LO DORONG GUE HAH!" Bentak Harsa. 


Wildan melebarkan bola matanya tak percaya. Begitu pun 
dengan orang-orang yang menyaksikan pertunjukan mereka 
menganga tak percaya, saat sang protagagonis, membentak 
sang Antagonis. 


Plak 


Suara tamparan itu menggema di penjuru koridor. Hingga 
wajah Harsa menoleh kesamping. Dulu ketika ditampar oleh 
Wildan, Harsa langsung terjatuh, namun kali ini. Dia masih 
berdiri dengan kokoh. 


"BERANI LO BENTAK GUE. LO LUPA SIAPA GUE HAH!" Bentak 
Wildan murka. 


Rahangnya mengeras dan tangannya terkepal kuat. Ketika 
hendak menampar wajah cantik Harsa lagi, Harsa 
memegang pergelangan tangan Wildan diudara. 


Wildan terkejut atas keberanian Harsa. la menatap tak 
percaya pada gadis itu. 


Harsa mencengram kuat pergelangan tangan Wildan, 
hingga kuku-kukunya menancap dikulit Wildan, beberapa 
darah mulai keluar. 


"Siapa pun kamu. Kamu adalah lelaki terbanci, yang pernah 
ada." Ucap Harsa santai dan menghempaskan lengan 
Wildan ke samping. 


Wildan merasakan perih dipergelangan tangannya akibat 
tusukan kuku dari Harsa. Sedangkan Harsa meringis sakit 


dipipinya. 


Harsa berjalan melewati Wildan dengan angkuh seraya 
tersenyum miring. Semua orang menatap Harsa tak percaya. 


Begitu pun Wildan. Matanya memerah karena marah, 
namun pandangannya kosong. la masih memikirkan. 
Kenapa Harsa berubah?. 


KKK 


"Harsa. Tadi tuh lo hebat banget." Puji Ririn tak percaya atas 
tindakan Harsa. 


"Emang tadi siapa sih?" Tanya Harsa. 
"Wildan Bawaska." Ucap Ririn. 


Seorang pria dengan wajah datarnya masuk kedalam kelas. 
Sehingga semua orang berhenti berbicara dan mengambil 
posisi tenang. 


Wildan berjalan menghampiri mejanya yang ada disamping 
pojok tembok Harsa. 


"MINGGIR!" Bentak Wildan pada Harsa. 


Harsa merenggangkan duduknya, mempersilahkan Wildan 
untuk masuk kedalam pojok tembok kanan. 


"Dia duduk sebangku sama gue?" Tanya Harsa pada Ririn 
yang ada dibelakangnya. Dan Ririn mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Duh. Mampus gue." Ucap Harsa. 


Harsa mengambil posisi duduk yang benar dan sedikit 
melirik pada Wildan. Yang nampak sedikit galau. 


"Napa lo lirik-lirik?" Ucap Wildan dingin. 


"PD Banget lo!" Tegas Harsa. 


Wildan tak ingin berdepat saat ini. Suasana hatinya sedang 
buruk karena. Err. Harsa Berubah. Ya! Karena itulah suasana 
hatinya menjadi buruk. 


Wildan menelengkupkan kedua tangannya diatas meja, dan 
membaringkan wajahnya disana. Sembari diam-diam 
menatap wajah cantik Harsa. 


'Saat kau berubah. Disitulah letak penyesalanku'-batin 
Wildan. 


"Anjir. Batin gue ngomong apa tadi. Kenapa kaya bisikan 
syaiton." Gumam Wildan, dan sedikit terdengar oleh Harsa. 


"Lo ngomong sama gue?" Tanya Harsa. 

"Gak. Sama tembok!" Tegas Wildan. 

Tembok bisa bicara? 

aa 

Jangan pelit samyang. Yok ramein Ceita aku. 
Ayo mana suaranya!!! 


Vote and komen. Itu sangat berarti buat aku Up 
nanti. 


part 4 
Kring kring 


Bel pulang sudah berbunyi. Semua orang bersorak senang 
mendengar alunan bel pulang tersebut. 


"Baiklah cukup sampai disini. Terima kasih. Dan sampai 
jumpa." Ucap Bu guru yang ada didepan. Dan langsung 
meninggalkan kelas. 


"Har. Kayanya lo udah ditunggu Revan di parkiran!" Ucap 
Ririn. 
"Siapa Revan?" Ucap Harsa. 


Ririn menepuk jidatnya frustasi. "Ya ampun gue lupa ngasih 
tau lo. Lo pacaran sama Revan." Ucap Ririn. 


Harsa beroh ria. "Kalo gitu. Gue duluan ya?" Ucap Harsa. 
Dan langsung meninggalkan kelas. 


Tunggu. la kan tak tau wajah Revan seperti apa. Dasar 
Harsa. 


KKK 


Harsa pun berjalan keparkiran berharap sosok bernama 
Revan itu memanggil namanya. 


"HARSA!" Seorang pria berwajah putih dengan rambut poni, 
menghampiri Harsa. 


"Lo hilang ingatan ya? Gue Revan pacar lo!" Ucap Revan 
seraya tersenyum, menambah kadar tampan dalam dirinya. 


Harsa berpikikir jika ia dulu menyukai Wilda. Kenapa ia 
brpacaran dengan Revan?. Apa hubungannya. la harus 
memecahkan teka-teki ini sendiri. 


"Gue Rindu sama lo!" Lirih Revan. 
"Apa?." 
"Gue Rindu sama lo. Harsa!" 


Harsa merasakan sesuatu yang aneh. Bukan perasaan jatuh 
cinta. Tapi, perasaan yang risih saat berada didekat Revan. 
Aneh bukan?. Ketika seorang kekasih mengucapkan kata 
Rindu. Maka hal yang dirasakan adalah, sebuah kupu-kupu 
yang berterbangan diperut. Namun Harsa malah merasa 
risih oleh ucapan Revan barusan. Dasar Harsa. 


"Ayo. Katanya mau nganterin." Ucap Harsa. 


Revan memasuki mobilnya diikuti Harsa. 


KKK 


Dilain tempat. Wildan membanting semua yang ada 
dikamarnya. Rahangnya mengeras, matanya memerah, otot- 
ototnya menonjol. 


"HARSA!!!" Teriak Wildan begitu menggema, hingga 
beberapa pelayan dirumahnya bersembunyi, takut akan 
kemarahan Wildan. 


Wildan memegang kepalanya frustasi. "Gak. Gue gak 
mungkin suka sama Harsa. Gak. Gue gak boleh!" Kalimat itu 
la rapalkan beberapa kali, agar perasaan dalam dirinya 
kepada harsa, kandas seketika. 


la berusaha membuat orang-orang yang dekat dengan 
Harsa membencinya. Namun apa yang akan dilakukan 
Wildan saat ini. Saat Harsa telah berubah. 


"Gue harus temuin dia!" Gumam Wildan. 


la mengambil jaket geng Vebrusnya dan mengetik sesuatu 
di Hpnya. 


Geng Vebrus 


Wildan 
Halau jalan Revan. Gue kesana 
satu menit. 


Bagas 
Siap. Bos 


Rafaka 
2 


Jico 
3 


Wildan memasukan handponenya kedalam celana. Ia harus 
bicara dengan Harsa. Ya! Ia harus bicara. 


Hanya jaket hitam Vebrus, dan celana jensnya. Wildan 
nampak terlihat gagah dan. Err tampan. 


Wildan menaiki motornya dan langsung mengendarai motor 
diatas kecepatan. 


KKK 


Wildan menghentikan motornya saat telah melihat mobil 
Revan yang berhenti karena ulah teman-teman Vebrusnya. 


Brak 


Wildan memukul kaca depan mobil dengan telapak 
tangannya. 
"Keluar, atau gue hancurin ni mobil!" Tegas Wildan. 


Dengan santai Harsa keluar, di ikuti Revan. "Mau lo apa sih!" 
Ucap Harsa geram. 


Wildan dengan cepat langsung menarik pergelangan kiri 
Harsa. Hingga sang empu terkejut, tak terima. Revan yang 
melihat itu pun langsung memegang pergelangan tangan 
tangan Harsa. Jadilah Harsa diperebutkan oleh dua cogan 
tersebut. 


"SIALAN! LEPASIN TANGAN DIA!" Bentak Wildan menatap 
tajam pada Revan. 


"Harsa milik gue. Jadi. Lo yang seharusnya lepsin tangan 
dia." Ucap Revan santai. 


Bug 


Satu tinjuan melesat dirahang Revan hingga Revan terjatuh, 
dan melepaskan pergelangan tangan Harsa. "Revan!" Pekik 
Harsa. 


Wildan dengan cepat menarik Harsa dan menyuruhnya naik 
ke atas motor. "Peluk. Gue mau ngebut!" Tegas Wildan. 


"Hah?" Beo Harsa 


Tanpa babibu Wildan langsung mengendarai motornya 
dengan kecepatan penuh. Dibalik helem futsalnya ia 
tersenyum. Saat merasaakan kedua tangan Harsa melingkar 


dipinggangnya. 


Nyaman. Ya! Wildan tak bisa menampik bahwa ia nyaman 
saat berada disamping Harsa. 


KKK 


Hallo guys. Si imut ini datang dengan membawa 
kejutan. 


Ayo suaranya mana? 
AYO KELUAR KALIAN!! 


1 KATA TENTANG YES. I'M PROTAGONIS? 


Vote and komen ya 


part 5 


Wildan membawa Harsa kesebuah membawa restoran. 
Sendari tadi Harsa memanyunkan bibirnya, ia begitu geram 
pada manusia tampan bernama Wildan. 


"Langsung to the poin!" Tegas Harsa. 


Wildan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Sebenarnya 
dia sedikit bingung, bagaimana bicaranya. 


"Hmm. Kenapa lo berubah?" Tanya Wildan dingin. 

"Ya karena gue mau Bambang!" Ketus Harsa. 
"Pergelangan tangan gue terluka karena lo." Ucap Wildan. 
"Terus. Apa hubungannya sama gue?" 

"Biasanya lo suka ngobatin gue!" Lirih Wildan. 


"Sekarang gue gak bakal ngobatin lo. URUS DIRI LO 
SENDIRI!" Bentak Harsa. 


Beberapa pasang mata menatap pada mereka. Suasana 
yang tadinya sepi dan hangat. Menjadi panas, karena aura 
atmosper permusuhan antara Harsa dan Wildan. 


Ketika Harsa hendak pergi. Wildan menarik tangannya. 
"Kembalikan protagonis gue yang dulu!" Tegas Wildan. 


Harsa tertawa dengan nyaring. "Jangan mimpi!" 


KKK 


"Mamah. Harsa pulang!" Harsa masuk kedalam rumahnya 
dan langsung memeluk Wulan yang ada disofa. Sedang 


menonton TV. 
"Apaan kamu peluk-peluk saya." ketus Wulan. 


Harsa lupa. Bahwa Wulan membencinya. Kenyataan yang 
sangat menyakitkan. 


Harsa melepaskan pelukannya. "Maaf!" Lirih Harsa. 


Harsa berjalan dengan langkah yang sendu menuju 
kamarnya dilantai dua. 


la membaringkan tubuhnya dikasur kingze. Mulai 
memikirkan bagaimana caranya agar orang tuanya tidak 
membencinya lagi. 


la bangun dan mencari seseuatu yang ada di nekasnya dan 
menemukan sebuah buku diary berwarna pink dan agak 
sedikit lusuh. 


Harsa membuka lembaran pertamanya. 
Jakarta, 27 agustus 2020 


Dear diary. 
Saat itu, hidupku begitu hancur saat adikku menyatakan 
cintanya pada orang yang aku cintai didepan mataku. 


"Aku mencintaimu ka. Ku mohon terimalah cintaku!" Lirih 
adikku. 


"APAAN SIH LO. GUE BILANG GAK. YA NGGAK!" Wildan 
membentak Tiara, hingga Tiara menangis tersedu-sedu. 


Melihat itu aku ingin menghampirinya. Namun, saat ini aku 
harus tetap bersembunyi. 


"Kalo kaka nolak aku. Aku akan bunuh diri!" Ucap Tiara 


"Silahkan. Kalo lo berani." Ucap Wildan santai. 


Aku melihat Tiara yang menenaiki sebelah kakinya keatas 
besi, diikuti dengan kaki sebelahnya lagi. Dia menatap air 
sungai yang sedang pasang. Oh tuhan! Selamatkan Adikku. 


"TIARAA!!!" Aku menjerit lantang saat adikku jatuh kedalam 
sungai. Air mataku jatuh begitu saja. Aku pun 
melangkahkan kakiku ke tempat kejadian perka. 


Aku melirik Wildan yang menatap sungai tak percaya. 
"Sebaiknya lo tutup mulut lo!" Tegas Wildan padaku. 


Air mataku terus saja mengalir, tak menyangka akan 
kehilangan adikku dengan cara yang seperti ini. 


"Aku akan menutup aibmu dengan melindungimu!" Ucapku. 


Dia menggeram tak suka. “Gimana caranya lo lindungin 
gue." Ucap Wildan. 


"Aku yang akan mengaku pada orang tuaku. Hiks. Hiks. 
Bahwa aku yang telah membunuh Tiara karena 
kecerobohanku." 


Harsa membulatkan matanya saat membaca membaca 
halaman pertama. 'Shit. Kenapa dulu gue bucin banget. '- 
batin Harsa. 


Harsa membuka halaman berikutnya. 
Jakarta, 29 agustus 2020 


Dear diary 


Saat itu awan sangat muram, hingga menampakan air 
matanya. Hatiku begitu rapuh saat memihatnya terluka. 


Mereka bertarung sangat ganas, beberapa orang tak berani 
memisahkan mereka. Dengan terpaksa aku yang berteriak. 
"REVAN. WILDAN. HENTIKAN!" Triakanku begitu menggema, 
hingga mereka menghentikan perkelahian mereka dan 
menatapku tajam. 


Aku pun menghampiri mereka. Ketika aku melihat wajah 
mereka rasanya ngilu sekali. Apa lagi wajah Revan yang 
sangat babak belur. 


“Gue akan laporin lo kepolisi!" Tegas Revan. 


"NOOO!" Aku berteriak agar Revan tidak menghubungkan 
polisi dalam kasus mereka. 


"Laporin aja sana. Gue gak takut!" Tegas Wildan dengan 
santai. 


"Aku mohon Rev. Jangan!" Aku menyatukan kedua tanganku 
didada, meminta permohonan pada Revan. 


"Oke Har. Tapi ada syaratnya!" Jelas Revan. 
"Apa 2" 
"Lo jadi pacar gue!" 


Batinku menjerit tak terima. Namun aku harus 
menerimanya karena ini demi keselamatan orang yang ku 
cinta. 


"Iya. Baiklah 


Harsa melempar buku diary itu kesembarang arah. la begitu 
tak menyangka kenapa dirinya sebucin ini pada Wildan. 


totok 
Hai kawan-kawan. 

Makasih udah baca cerita aneh aku. 

Aku gak bosen ngingetin kalian. Vote and komen ya! 


Kalo kalian ngehargain apa yang aku tulis. Berarti 
kamu juga akan dihargai oleh orang lain. 


part 7 


Ketik typo dikomentar, jika kamu menemukan kata 
yang salah. 


Terima kasih 


Selamat membaca 
kk 


Harsa berjalan dengan angkuh dan santai menuju Atap 
sekolah. Orang-orang berkata Wildan berada di Atap hingga 
ia memutuskan untuk kesana. Kenapa Harsa menemui 
Wildan. Anggap saja, Harsa ingin memberi kejutan kepada 
Antagonisnya. 


Ketika sampai diatap sekolah, Harsa berjalan bak model 
menuju Wildan yang sedang menikmati rokonya bersama 
teman-teman geng Vebrus. 


"Gue mau bicara!" Ucap Harsa tegas pada Wildan. 


"Eh, ada neng Harsa!" Pekik Bagas terkejut atas kedatangan 
Harsa. Harsa tak menanggapi Bagas. Toh, tujuannya datang 
kemari adalah berbicara pada Wildan. 


Wildan menatap Harsa dengan tatapan malas dan jengkel. 
"Kenapa?" Tanya Wildan pada Harsa. 

"Ke taman sekolah sekarang. Kita bicara di sana!" 

"Gue males!" Ketus Wildan. 


"Kalo lo gak kesana. Gue sebarin semua rahasia lo!" 


Harsa berharap Wildan takut dengan ancamannya tersebut. 
Dengan santai, Harsa pergi begitu saja meninggalkan 
mereka yang menatap Harsa cengo, kecuali Wildan. Wildan 
mengepalkan tangannya kuat hingga otot-otot tangannya 
menonjol, dan langsung pergi menyusul Harsa. 


KKK 


Taman indah dengan bunga-bunga mawar yang telah 
bermekaran, cuaca juga indah. Hanya saja atsmosper disana 
sangat panas, karena aura permusuhan dari Wildan dan 
Harsa. Kedua-duanya menatap tajam, seolah-olah 
mengsiratkan permusuhan yang mendalam. 


"Cepet lo mau ngomong apa?!" Ketus Wildan. 


Sebelum itu, ia menyalakan perekam suara Iponenya 
didalam saku Rok. 


"Kenapa lo tolak adik gue?!" Tanya Harsa santai. 
"Ya karena gue gak suka!" 
"Gara-gara lo ADIK GUE BUNUH DIRI!" Bentak Harsa. 


Mata Harsa begitu memerah, disertai genangan air 
dimatanya. 


"Lo inget?!" Tanya Wildan meremehkan. 
"Ya gue inget. Tiara mati karena lo!" 
Wildan mengepalkan tangannya kuat, rahangnya mengeras. 


"SIALAN! GUE BUKAN PENYEBAP DIA MATI. DIA MATI 
KARENA BUNUH DIRI!" Bentak Wildan. 


"DAN LO TAUKAN ALESAN TIARA BUNUH DIRI KARENA 
APA!?" 


"YA! YA! DIA BUNUH DIRI KAREAN GAK TERIMA ATAS 
PENOLAKAN CINTA GUE!" 


Napas Wildan bergemuruh. Suaranya kian serak menahan 
amarah yang meletup-letup, minta dikeluarkan. 


Harsa merogoh ponselnya dan menekan tombol mati dalam 
perekam. Hingga mengeluarkan bunyi tit. 


"Apa yang lo lakuin!" Tanya Wildan, namun tak digubris. 
"APA YANG LO LAKUIN SIALAN!" Bentak Wildan. 


"Apa lagi. Ya ngerekam percakapan kitalah." Ucap Harsa 
santai. 


Plak 


Wildan menampar Harsa kuat, hingga Harsa terjatuh pada 
rerumputan taman. 


Harsa merasakan sesuatu yang keluar dari sudut bibirnya. la 
pun memegang sudut bibirnya. Darah!, darah segar keluar 
dari sudut bibir Harsa. 


"AWw-!" Harsa berteriak kencang saat Wildan menendang 
perutnya. Tunggu! la mengingat sesuatu. la ingat ini semua, 
ia ingat saat Wildan memperlakukannya kasar seperti ini. 


Ketika Wildan hendak menginjak punggung Harsa. Harsa 
memegang kaki Wildan, seraya terbangun dari jatuhnya. la 
mengangkat kaki Wildan dan mendorongnya. Hingga 
sekarang Wildan yang terjatuh. 


"Dulu lo nginjek-nginjek gue. Sekarang! Gue yang akan 
nginjek-nginjek lo!" Ucap Harsa santai. 


Harsa menginjak punggung tangan Wildan dengan keras. 
Rahang Harsa ikut-ikut mengeras, saat mengingat perlakuan 
Wildan dulu padanya. Tanpa ia sadari air matanya jatuh 
seketika. 


"Awshh--!" Ringis Wildan, saat merasakan darah segar 
mengalir dari punggung tangannya. 


"Sakit hm?" Tanya Harsa, meniru ucapan Wildan yang dulu 
itu. 


"Lo tau Wil. Sikap sok antagonis lo. Bikin gue muak!." Ucap 
Harsa, dan melepaskan injakannya begitu saja. 


la melangkahkan kakinya untuk pergi menjauh dari Wildan. 
Entah kenapa?. Saat menyakiti Wildan. Harsa merasakan 
sesak didadanya 


hook 
Hallo kka 

Duh nambah cinta deh sama yang komen. 
Tapi boong 


Makasih udah mau mampir, vote, dan komen cerita aku 


part 8 


Bulan sudah datang dan memantulkan cahayanya pada 
kamar bernuansa abu-abu dengan ukiran-ukiran abstrak 
nampak indah dan mewah. Dan jangan lupakan luas kamar 
itu. Kamar itu sangat luas, hingga hampir mengalahkan luas 
lapangan sepak bola. 


Wildan memperban luka ditangannya dengan pandangan 
Kosong. Ia tak menyangka jika Harsa, akan berbuat seperti 
ini padanya. Matanya mulai memerah, ia melilitkan perban 
itu dengan keras, hingga tanpa ia sadari, air matanya jatuh 
seketika. 


"Dulu lo nginjek-nginjek gue. Sekarang! Gue yang akan 
nginjek-nginjek lo!" 


"Lo tau Wil. Sikap sok antagonis lo. Bikin gue muak!." 


Kata-kata Harsa masih terngiang-ngiang dikepalanya. Ia 
benar-benar tak menyangka. Perubahan Harsa berdampak 
buruk padanya. 


Tidak ada yang membelanya, menolongnya, melindunginya, 
mengobati lukanya, tidak ada lagi. Karena hanya Harsa 
seorang yang melakukan itu padanya. 


'Gue kangen protagonis gue yang dulu'- batin Wildan. 


"Sialan! Batin gue ngomong kaya gitu lagi. Awas lo Harsa, 
gue akan buat lo menderita!" Ucap Wildan seraya 
mengepalkan tangannya kuat hingga darah keluar lagi, 
karena Wildan tidak benar dalam memeprban tangannya. 


Brak 


Bug 
Prang 
Prang 


Wildan menjatuhkan, melempar, dan memukul apa saja 
yang ada didalam kamarnya. Hingga kamar itu bagaikan 
Kapal pecah. 


Tak ada pelayan yang berani mendekatinya, semuanya 
turup mulut dan menghindar dari majikannya. 


"HENTIKAN!" Bentak Gunawan saat melihat anaknya yang 
marah. 


"PERGI LO BRENGSEK GUE GAK MAU LIAT MUKA LO!" Bentak 
Wildan murka. 


Plak 


Gunawan menampar Wildan keras, hingga wajah Wildan 
menoleh kesamping. la terdiam kaku, menatap wajah 
ayahnya datar. 


"SUDAH BUNUH ORANG. NGACAK-NGACAK KAMAR PULA. 
DASAR ANAK TIDAK DIUNTUNG." Bentak Gunawan 


Wildan melebarkan bola matanya. Membunuh?. la tak 
pernah membunuh. 


"Maksud ayah apa?" 


"Orang tua Harsa datang kemari dan dia memberi sebuah 
rekaman pada ayah." 


Hanya ada satu nama yang melintas dikepala Wildan saat 
ini. Harsa! Ya. Nama itulah yang telah melakukan semua ini. 


"Ayah tidak akan memberimu makan selama dua hari. Dan 
kartu rekeningmu ayah akan copot." Ucap Gunawan dingin. 


Gunawan melangkahkan kakinya untuk keluar, ketika la 
sampai dimulut pintu, Wildan berkata, "cara anda salah. Itu 
sama saja anda ingin membunuh saya!" 


Gunawan tak menanggapi itu, mesikun dalam hatinya 
terasa sesak saat anaknya mengucapkan hal itu. 


KKK 


"Malam mah. Pah!" Ucap Harsa memasuki ruang tamu. yang 
suadah ada orang tuanya menonton TV. 


"Malam sayang!" Ucap Wulan dan Gustav berbarengan. 


Setelah Harsa memberikan rekaman itu pada orang tuanya. 
Orang tuanya langsung naik pitam. Bukan pada Harsa, 
namun pada Wildan, anak dari sahabat mereka. Mereka pun 
meminta maaf pada Harsa. 


"Kamu belum tidur nak." Ucap Wulan. 


"Belum ngantuk." Ucap Harsa dan mendudukan dirinya 
ditengah-tengah Gustav dan Wulan. 


"Sekali lagi papah minta maaf yah." Ucap Gustav 


Harsa mencubit lengan ayahnya gemas. "lish ayah. Udahlah 
jangan diungkit-ungkit lagi." Ucap Harsa. 


"Kami hanya merasa tak enak hati pada mu nak." Kali ini 
Wulan yang ikut buka suara. 


"Apa pun perilaku kalian dulu pada Harsa. Harsa tetep cinta 
sama Papah dan mamah." 


Gustav dan Wulan memeluk Harsa lembut. Ini lah yang 
Harsa inginkan, kehangatan dari orang tuanya. 


"Tiara pasti bangga sama kamu" lirih Wulan 
"Dan Tiara semoga Tiara, tenang dialam sana." Ucap Harsa. 


Bahagia itu sederhana melihat orang yang kita sayangi juga 
menyayangi kita. Itulah kenikmatan yang paling indah. 


aaa 
Hua 


Sebenernya aku tuh agak sedih. Gimna nggak?!. 
Yang baca banyak, tapi yang ngevote sedikit. 


Vote ka 
Komenlah ka 


'Semangat thor!" Gitu 


part 9 


Vote dulu sebelum membaca:D 


Selamat membaca:) 


akakok 


Kring kring 


Suara bel istirahat telah berbunyi. Para murid berbondong- 
bondong keluar dari kelas. Terkecuali Wildan. Pria itu masih 
dengan antengnya tidur sambil menelengkupkan tangannya 
diatas meja. Sepertinya ayahnya tak bermain-main dengan 
ucapannya untuk tidak membiarkan Wildan makan. 
Terbukti, sekarang wajah Wildan pucat pasi. 


Harsa melirik Wildan yang masih tidur. Dan isi kepalanya 
bertanya-tanya tentang keadaan pria antagonis itu. 


"Ayo Har!" Ajak Ririn yang sudah selesai menyimpan 
bukunya ketas. 


"Lo duluan aja." Ucap Harsa. 


"Ya udah. Gue duluan ya?!" Ririn melambaikan tangannya 
kepada Harsa. Dan diangguki oleh Harsa. 


Setelah kepergian Ririn, Harsa kembali menatap Wildan 
dengan datar. 'Har. Lo gak boleh perduli sama dia. '-batin 
Harsa. 


Harsa membuka tasnya dan mengeluarkan kotak bekal 
persegi berwarna pink.' Gue cuma iba kok. Iya cuma iba! 
Bukan karena cinta."-Batin Harsa. 


Enatah kenapa pagi tadi Harsa sangat bersemangat 
membawa kotak bekal. Apakah la dulu sering melakukan 
ini?. Jawabannya iya. Harsa selalu membawa kotak bekal 
untuk Wildan, karena ia tau. Wildan tak pernah makan pagi 
dirumahnya. 


"Wil!" Panggil Harsa. Namun tak ada jawaban dari Wildan. 


"Wildan!" Pangil Harsa kini sambil menepuk bahunya. 
Namub masih tak ada tanda-tanda Wildan bangun. 


"Wildan.." kali ini Harsa memanggilnya lembut. 


"Wildan masih ngantuk mah." Gumam Wildan. Namun masih 
terdengar oleh Harsa. 


Harsa menaikan sebelah alisnya bingung. Didalam 
pikirannya mulai muncul pertanyaan-pertanyaan yang 
seharusnya tidak perlu ada 


Wildan merindukan ibunya. Ya! la merindukan Ibunya. 
Selama 11 tahun. la tak pernah lagi melihat batang hidung 
ibunya. Antagonis yang malang. 


"WILDAN!" Teriak Harsa. Kali ini mampu membangunkan 
Wildan. Terbukti, sekarang Wildan menegakkan tubuhnya 
seraya mengucek matanya. 


"Apaan sih lo. Teriak-teriak segala!" Ketus Wildan yang 
masih dalam mode ngantuk. 


Harsa membulatkan matanya. Sekarang ia baru tau, kalo 
cogan baru bangun tidur. Ketampanannya meningkat. 


Brak 


Harsa terkejut. Saat Wildan menggebrak meja kuat. Hingga 
kelas yang nampak sunyi semakin sunyi. 


"JAWAB!" Bentak Wildan. 


"Gue cuma ngetes." Ketus Harsa, seraya memalingkan 
muka. 


"Lo ... Aww!" Pekik Wildan saat merasakan sakit diperutnya. 
Hingga ia tak bisa melanjutkan ucapannya. 


Wildan menatap kotak bekal berwarna pink yang ada 
dipangkuan Harsa. AKU INGIN ITU!. Perut Wildan meronta- 
ronta untuk diisi. 


"Gue laper." Gumam Wildan. 
"Terus apa hubungannya sama gue." Tanya Harsa ketus. 
"Dulu lo suka ngasih kotak bekal itu ke gue." 


Harsa berdecih meremahkan. "Itu dulu. Sekarang kotak 
bekal ini buat." Harsa menghentikan ucapannya. la bingung 
untuk melanjutkan ucapannya. 


"Buat?" Tanya Wildan. 
"Y-ya buat gue bangbang!" Ketus Harsa sedikit gugup. 


"Gue juga mau. Ya udah kita makan bareng aja." Usul 
Wildan. 


Hingga Harsa merasakan semburan merah dipipinya. Makan 
bareng?. Gak! Gue gak boleh baper.- batin Harsa. 


"Terserah lo. Tapi inget! Gue cuma gak mau kelas ini 
tercoreng karena ada murid mati kelaparan." Tegas Harsa. 


Wildan menyunggingkan senyuman tulusnya. Yang tak 
pernah ia tunjukan kepada siapa pun. 


Harsa membuka kotak bekalnya. WAW!. Sambel 
jengkol,ayam goreng, nasi. Ini adalah kesukaan Wildan. 


"Lo niat bawa bekel buat gue kan?." Tanya Wildan. 


"PD banget. Gue belum makan dirumah, makannya gue 
bawa bekel." 


Harsa mengambil sendok didalam kotak bekal itu, dan 
menyerahkannya pada Wildan. 


"Tangan kanan gue luka karena lo waktu itu." Ucap Wildan 
Lirih. 


"Terus?" 

"Ya gue gak bisa makan." 

"Lo masih punya tangan yang satunya." Ketus Harsa. 
"Gue gak bisa." 

"Cek. Lo ngerepotin banget sih. Buka mulutnya!." 


Harsa menyodorkan makanan pada Wildan. Wildan pun 
membuka mulutnya, untuk mrnerima suapan dari Harsa. 


"Aaaammm!" Suara suapan Wildan saat ujung sendok 
makanan yang telah diisi nasi dan lauk, masuk ke mulut 
Wildan. 


Wildan mengunyah makanannya sambil menatap Harsa 
yang sedang memasukan nasi ke mulutnya. Tunggu! Itukan 
sedok bekas suapannya. Dan dipakai oleh Harsa, berarti 
secara tidak langsung mereka. Ciuman. 


Harsa menyuapi Wildan, dan langsung diterima oleh Wildan. 
Brak 


Seseorang menggebrak meja kuat hingga kedua insan 
tersebut terkejut dan menatap sang pelaku. 


"HARSA APA YANG LO LAKUIN!" Bentak pria tersebut. 
daa 
Enak gak digantungin?. 


Jangaan lupa komen sebanyak-banyaknya gays. Aku 
bakal up lagi kalo kalian komen 


Sayang kamu 


Tapi boong 


Part 10 


Brak 


Seseorang menggebrak meja kuat hingga kedua insan 
tersebut terkejut dan menatap kearah sang pelaku. 


"HARSA APA YANG LO LAKUIN!" Bentak pria tersebut. 
"Revan!" Gumam Harsa. 


Rahang Revan mengeras, napasnya bergemuruh, tangannya 
terkepal kuat, hingga memperlihatkan urat-uratnya. 


"Kenapa lo?. Ganggu aja." Ucap Wildan santai. 
"Ayo suapin gue lagi." Lirih Wildan pada Harsa. 


"DIA PACAR GUE SIALAN!" Teriak Revan lantang, hingga 
beberapa murid yang lewat dari kelas Ipa tiga, 
menghentikan langkahnya. Menyaksikan pertengkaran yang 
sebentar lagi akan terjadi. 


"Dia protagonis gue!" Tegas Wildan. 


"#/^*()&$#&())*(/$." Seluruh umpatan yang tidak baik 
dilontarkan. Revan melontarkan semua kata itu. Hingga 
sang empu yang diumpat mengepalkan tangannya kuat. 


"LO CARI RIBUT SAMA GUE!" Bentak Wildan keras. 
"KALO IYA KENAPA?!" Bentak Revan tak kalah keras. 


Dengan kasar Wildan mendorong mejanya dan langsung 
menghampiri Revan. Harsa yang melihat itu sedikit was-was. 


Para murid SMA Bina Bangsa langsung berkurumun 
menyaksikan perkelahian dua cogan tersebut. Gak ada 
akhlak emang. 


Bug 


Satu tinjuan melesat di rahang Revan hingga Revan 
tersungkur ke lantai. Wildan tersenyum bangga karena itu. 


Revan kembali berdiri dan menendang perut Wildan, hingga 
dia terhuyung kebelakang. 


"SIALAN LO!" Maki Wildan. 
Bug 
Bug 


Revan memukul wajah Wildan bertubi-tubi hingga wajahnya 
dipenuhi oleh darah dari sudut bibirnya. 


Tenaga Wildan sedang tak terkumpul kali ini. Lantaran ia 
memakan nasi sedikit. 


Ketika Wildan hendak memukul Revan. Revan memegang 
kepalan tangan Wildan, dan memutarkannya. Hingga 
terdeengar suara patahan tulang. 


Pertak 
"HENTIKAN!!" Teriak Harsa keras. 


Harsa menjatuhkan air matanya saat mendengar bunyi 
retakan tulang, yang berasal dari Wildan. Biginilah ia, 
merasa tersakiti hanya karena melihat Wildan terluka. 


Harsa memegang tangan Revan yang satunya. Dan menatap 
memohon pada Revan. "Aku mohon. Jangan sakiti Wildan!" 


Lirih Harsa. Hingga Revan melepaskan Wildan begitu saja, 
Wildan terjatuh pada lantai dengan keadaan yang 
mengenaskan. 


"Ayo obatin aku." Ucap Revan seraya menggenggam tangan 
Harsa. 


"HARSA!" 


Wildan memanggil Harsa dengan suara yang begitu serak. 
Menahan sakit disekujur tubuhnya. 


Harsa menolehkan kepalanya kearah Wildan dengan 
pandangan sendu. 


"Gue lebih terluka dari dia." Ucap Wildan yang napasnya 
bergemuruh menahan gejolak aneh didadanya. 


"CEPET OBATIN GUE!" Bentak Wildan. 


Harsa menjatuhkan air matanya lagi. Dadanya terasa sesak 
sekali. 


"Maaf." Lirih Harsa. 


Revan tersenyum sinis mendengar itu. Akhirnya impiannya 
untuk membuat Harsa memilihnya, terwujud. 


Revan menggenggam tangan Harsa, dan melangkahkan 
kakinya keluar dari kelas. Para murid yang menyaksikan 
drakor gratis itu, langsung membubarkan diri. 


Segerombolan kelompok lelaki yang berjas hitam dengan 
logo Vebrus, datang ke kelas dan langsung menghampiri 
bos mereka. 


"Bos! Gue denger lo lagi patah hati?." Ucap Bagas. 


"BACOT. CEPET OBATIN GUE. DAN KALIAN, BAWAIN GUE 
MAKANAN!" Perintah Wildan. Dan semuanya mengangguk 
patuh. 


aaa 


"Kok lo bawa gue ke taman sih. Katanya lo mau diobatin." 
Ucap Harsa kesal. 


Revan mendekati Harsa, Hingga tubuh mereka terasa dekat. 
Merasa tak aman, Harsa memundurkan langkahnya. Tatapan 
Revan terlihat sendu dan marah. Harsa merasa was-was 
dengan situasi ini. 


'Sial! Siapa yang taro tembok disini!"-batin Harsa. Tubuhnya 
mentok oleh tembok. 


Revan menarik Harsa, dan memasukan tubuh mungil Harsa 
kedalam pelukannya. Harsa melongo tak percaya atas 
perilaku Revan. Bukannya sok suci, ini adalah pelukan 
pertamanya. Dan dengan lancangnya Revan mengambil itu. 


Dengan sekuat tenaga Harsa melepas pelukan Revan, dan 
menatap tajam pada Revan. 


Plak 


Harsa menampar pipi Revan keras, hingga wajah Revan 
menoleh ke samping 


"Lo lancang. Kita putus." Ucap Harsa Ketus. 
"A-apa?" Gagap Revan 
"Jangan pura-pura budeg!" 


"Kita gak bakal putus!" 


"Bodo amat. Gue tetep mau putus." 


"Kalo lo putusin gue. Gue bakal laporin Wildan ke kantor 
polisi!" Tegas Revan. 


"Bodo!" Ketus Harsa dan langsung pergi meninggalkan 
Revan. 


aaa 
Hallo 
Keluarin unek-unek buat Wildan! 


Komen ya 


part 11 


Hari minggu patutnya menjadi hari yang penting untuk 
beristirahat, semua orang begitu menunggu hari ini. 
Termasuk Harsa, gadis itu masih tertidur pulas diatas 
kasurnya, padahal waktu sudah nenunjukan pukul sepuluh. 


Dert 
Dert 


Suara hendpone menggema dipenjuru kamar. Suara itu 
sangat mengganggu telinga Harsa, dengan terpaksa ia 
mengambil hendpond dan menggeser tombol hijau pada 
layar. 


"Hallo" ucap seorang pria diserbang sana. 
"Hmm." Gumam Harsa dengan mata yang masih tertutup 


“Gue udah laporin Wildan ke kantor polisi. Dan sekarang dia 
lagi diintrogasi." Ucapnya diserbang Sana. 


Harsa menguap dan berdehem sebentar. "Oh." Ucap Harsa 
malas. Dia belum sadar dari tidurnya. 


"APA!" pekik Harsa keras. la bangun dari tidurnya dan 
mengeram marah. Padahal untuk apa dia marah. 


Harsa melihat nama nomor yang tertera dilayar ponselnya 
'Revan'. Sial! Nyawa Harsa masih belum terkumpul 
seluruhnya. Namun, Revan malah memberikan berita yang 
membuat jantungnya naik turun. 


"LO GILA YA?!" Bentak Harsa. 


"Ya. Gue gila karena lo!" 
Tut 


Harsa mematikan teleponnya dan langsung melesat ke 
kamar mandi. 


aaa 


"Cukup sampai disini intoraginya. Anda kami tahan atas 
tuduhan penganiyayaan." Ucap Sang polisi kepada Wildan. 


Sang polisi menyeret Wildan dengan kasar menuju jeruji 
besi. Wildan hanya diam, ia tak memberontak. Sepertinya 
kali ini ia kehabisan kata-kata. 


"Masuk!" Tegas polisi. 


Wildan masuk dan menatap datar orang-orang yang berada 
di dalam sel tersebut, yang notabenya mereka sudah 
berusia paruh baya. 


Sang polisi telah pergi. Wildan duduk bersandar dipojok kiri. 


Ayahnya tidak memperdulikannya. Anak buah geng 
Vebrusnya hilang entah kemana. Wildan sendirian tak ada 
yang mendukung apa lagi yang membatu. 


"Wildan!" Seorang gadis berdress putih, datang dengan 
napas ngos-ngosan. 


Wildan menatap Harsa tak suka. Didalam pikirannya ia 
mulai membayangkan reaksi Harsa yang tertawa 
kemenangan karena telah melihat kehancurannya. 


"Lo kesini buat ngetawain gue kan?" Tanya Wildan ketus. 
Harsa yang mendengar itu menatapnya tak percaya. 


Harsa tertawa palsu. Dan menatap Wildan tajam. "Gue cuma 
mau liat. Seberapa hancurnya Wildan Bawaska." 


"Iya! Gue hancur. Gak ada seorang pun yang ngedukung 
apalagi nolingin gue. Puas lo!" 


Harsa merasakan sesak didadanya saat mendengar ucapan 
Wildan barusan. 


Harsa membalikan tubuhnya. Matanya memerah. Dan air 
matanya jatuh begitu saja. Didalam hatinya ia bertanya- 
tanya. Apakah cinta Harsa yang dulu sebesar ini. Hingga 
melihat Wildan hancur pun, Harsa merasakan sesakit ini. 


"Lo tau Har. Gue rindu protagonis gue yang dulu. Cuma dia 
yang selalu ada disamping gue. Meskipun gue sering 
ngelukain dia." Lirih Wildan. 


"Lo berubah Har. Lo lebih kaya antagonis." 
deg 


Sudah cukup. la tak ingin mendengar lebih jauh ucapan 
Wildan. Dengan berderai air mata, Harsa berlari 
meninggalkan Wildan. 


"Aww-!" Harsa menghentikan langkahnya, saat merasakan 
sakit dikepalanya. Bayangan masalalunya bersama Wildan 
muncul, meskipun itu hanya samar. 


Protagonis 


"Gue gak butuh lo. Gue gak mau keliatan lemah didepan 
lo!" Ketus Wildan pada Harsa. 


bel pulang sudah berbunyi lima menit yang lalu. Namun 
kedua insan itu masih berdebat di Atap Sekolah. 


"Kamu gak lemah kok. Kamu kuat!" Ucap Harsa. 


Mata Wildan memerah, rahangnya mengeras. Satu tetes air 
mata membasahi pipinya. 


Harsa mengusap punggung Wildan lembut, dan 
menatapnya sendu. "Keluarin semuanya. Aku tau apa yang 
kamu Rasain sekarang." 


"Gak ada yang perduli sama gue Har! Mereka semua 
menghilang saat gue terluka." Lirih Wildan. 


"Aku perduli sama kamu Wil. Kamu gak butuh mereka. 
Kamu cuma butuh aku. Tenang! Aku akan selalu ada 
disampingmu." 


"Lo protagonis yang baik Har. Lo selalu nolongin gue, 
meskipun gue selalu nyakitin lo." Lirih Wildan. 


"Ya, aku protagonis yang akan tetap disampingmu. 
Meskipun kamu sering nyakitin aku." 


Protagonis 


Harsa menitihkan air matanya lagi. Mengapa semesta 
memperlakukannya layaknya protagonis. 


Ingatannya mucul, namun hanya tentang Wildan. Sebesar 
itu kah cintanya pada Wildan. Hingga Harsa siap terluka 
demi menolongnya. 


KKK 


Hallo! 
Apa kabar? 


Vote ya guys 


Komen, sebanyak-banyaknya. 


part 12 


Harsa menatap rumah megah bertingkat dua, dengan chat 
berwarna kuning. Rumah itu adalah rumah milik Revan. 


"REVAN!" Panggil Harsa keras. 


Seorang Wanita paruh baya dengan baju dasternya 
membukakan pintu. 


"Temennya den Revan ya?" Tanya Wanita paruh baya itu. 
Harsa Hanya menganggukan kepalanya. 
"Masuk dulu non?!" 


Harsa pikir Wanita yang disepannya ini adalah Ibu Revan. 
Karena dandanannya yang bagus. Namun ternyata ia salah, 
ketika Wanita ini menyebutnya 'non' sudah pasti Wanita ini 
pembatu. 


"Gak usah bi. Diluar aja." 
"Ya sudah. Bibi panggilkan den Revan dulu." 
Wanita paruh baya itu masuk kembali ke dalam rumah. 


Harsa menatap kosong ke arah langit. Haruskah ia 
melakukan ini?. Memohon pada Revan untuk mencabut 
tuntutan Wildan. 


Harsa yang dulu telah pergi. Namun, perasaan Harsa yang 
dulu selamanya takaan pergi. 


"Ada apa Har?" Suara serak basah pria dibalik pintu 
mengejutkannya. Hingga ia menoleh pada pria tersebut 
yang tak lain. Revan. 


"Cabut tuntutan itu!" Tegas Harsa. 


Wildan melipatkan tangannya dibawah dada, dan berdecih 
Kasar. "Itu gak akan pernah terjadi sayang." 


"Mau lo apa sih?" 
"Lo balikan sama gue." Ucap Revan datar. 
"Jangan mimpi!" Ketus Harsa. 


"Terserah lo. Kalo lo gak mau gak papa. Tapi, Wildan akan 
membusuk dipenjara!" 


"Gue mohon jangan lakuin itu." Lirih Harsa. 
"Permintaan gue cuma itu." 

"Lo boleh minta yang lain. Tapi jangan minta yang itu!" 
"Gue gak bisa." 


Ketika Revan hendak melangkahkan kakinya, Harsa kembali 
berkata. "GUE AKAN TUNGGU DISINI. SAMPAI LO CABUT 
TUNTUTAN ITU!" 


Revan tak mengubris ia masuk kedalam rumahnya, dan 
mengunci pintu. 


Harsa mengeluarkan henpond disaku dressnya. 


Mamah 
Mah, Harsa nginep dirumah Ririn. 


Harsa mengirim pesan itu pada Wulan. la tak ingin, kedua 
orang tuanya mengkhawatirkan dirinya. 


la duduk ditanah, didepan rumah Revan. la tak perduli jika 
harus menunggu sampai besok. 


Pukul 12:00, jam yang dimana matahari sangat terik- 
teriknya. Namun Harsa masih duduk dengan pandangan 
kosong menatap rumah Revan. 


Mulutnya tertutup, matanya menatap kosong, tubuhnya 
diam. Namun batinnya terus berbicara. 


'Wildan sekarang aku tau kenapa aku melakukan ini. Karena 
aku sangat mencintaimu. ' 


'Tidak masalah jika aku harus berkorban lagi. Karena aku 
sangat mencintaimu. ' 


'Kau benar, Harsa yang dulu telah pergi. Namun, perasaan 
Harsa yang dulu taakan pernah pergi' 


Jangan merasa dirimu hancur. Aku akan selalu ada 
disampingmu, meskipun kau berusaha menyakitiku.' 


'Aku tak perduli jika hatiku tak terbalaskan. Yang aku 
perdulikan saat ini adalah selalu menolongmu.' 


'Tidak bodoh jika aku melakukan ini karena cinta.' 
'Wildan. Seandainya kau tau perasaanku saat ini' 


'Aku juga merindukanmu antagonisku.' 


daa 

Revan melihat Harsa lewat jendela kamarnya yang berada 
dilantai dua. la mengepalkan tangannya kuat hingga kuku- 
kukunya memutih. Ia tak menyangka jika Harsa berbuat 
senekat ini demi menolong Wildan. 


Lo bikin hati gue sakit Har 


Revan menatap khawatir pada Harsa. Jam sudah 
menunjukan pukul delapan malam, namun Harsa masih 
tetap diam dalam duduknya. 


Tanpa Revan sadari air matanya jatuh membasahi pipinya. 
Apakah sebesar itu cinta Harsa kepada Wildan?. Pertanyaan 
itu yang melintas diotaknya. 


Revan berlari keluar dari kamarnya, menuruni tangga dan 
langsung membuka pintu rumahnya. 


Revan melihat wajah Harsa yang pucat pasi. Dengan 
pandangan yang kosong. 


Revan cemburu. Kenapa harus wildan yang dicintai Harsa?. 
Kenapa Harus Wildan yang menjadi luka Harsa?. Kenapa 
harus Wildan yang menjadi pioritas Harsa?. 


Padahal. Revan lebih mencintai Harsa. Revan selalu 
memberikan perhatiannya kepada Harsa. Revan selalu ada 
untuk Harsa. 


Harsa menengadah keatas saat merasakan elusan lembut 
dipucuk kepalanya. 


Harsa bangun, dan menatap Revan sendu. "Gue mohon. 
Cabut tuntutan itu." Lirih Harsa. 


Revan mendekap Harsa kedalam dekapannya, ia cukup sakit 
dengan penolakan Harsa. Dan sekarang ia sakit atas 
pengorbanan Harsa pada Wildan. 


Ketika Harsa berusaha melepaskan pelukan Revan, Revan 
malah mengeratkan pelukannya. "gue mohon. Sebentar 
aja." 


Hujan turun membasahi bumi, membuat malam yang sudah 
dingin menjadi semakin dingin karena hujan. 


Revan melepaskan pelukannya dan menatap Harsa sendu. 
"Gue cinta sama lo Har." Lirih Revan. 


"Maaf." 

"Kenapa?" 

"Ada pria yang harus gue cintai dan gue lindungi." 
"Apakah pria itu Wildan?" 

"Iya." 


Revan diam sejenak. Merasakan Igelenyar sesak dalam 
dadanya. Sesakit inikah mencintai orang, yang tidak 
mencintai kita?. 


"Gue akan cabut tuntutan itu" 


aaa 
Kemarin ada kesalahan teknis 


Gue lagi sakit gays. Minta doanya ya 


Bukan Up 
Hallo 


Maaf buat kalian yang nungguin Yes i'm protagonis, maaf 
banget ya. Dalam beberapa hari kedepan aku gak bakal 
biasa up 


Lagi sakit aku tuh 


Makaklumin ya 


part 13 
Hallo kawan2 
ada yang kangen aku gak? 


Alhamdulilah aku udah sembuh, jadi aku bisa up lagi 
deh. Hehe 


Selamat membaca. 


kk 

Sakit sudah menjadi hal biasa bagi mahluk hidup, termasuk 
Harsa. Gadis itu sendari tadi memegang perutnya yang 
seperti ditusuk-tusuk oleh jarum. Mungkin, kemarin ia tak 
makan selama satu hari atau---. 


"AWW! Ya ampun, sakit banget." Pekik Harsa 


Harsa menjambak apa saja yang ada didekatnya untuk 
mengalihkan rasa sakit yang menjalar ke sel sarafnya. 
Hingga kamar hello kitty itu, berantakan bak kapal pecah. 


"MAMAH PERUT HARSA SAKIT!" Teriak Harsa keras. 

Wulan yang mendengar suara teriakan Harsa, berlari 
tergopoh-gopoh dari dapur, langsung menghampiri anak 
semata wayangnya itu. 


Wulan tercengang saat melihat anaknya yang disimbahi 
darah dari hidungnya. 


"HARSA!" Teriak Wulan kencang. 


Pandangan Harsa mulai memburam, ia berusaha sekuat 
tenaga untuk tetap sadar. 


Wulan memeluk Harsa erat." Kita ke rumah sakit" 


KKK 


Wildan menatap kursi kosong yang berada disebelahnya. 
Didalam otaknya banyak pertanyaan yang sendari tadi 
memutari kepalanya. Kemana Harsa?. Dari sekian banyak 
pertanyaan diotaknya, pertanyaan itulah yang 
mendominasi. 


Setelah keluar dari penjara, Revan menceritakan semuanya 
pada Wildan. Tentu saja itu membuat Wildan semakin 
kagum pada Harsa. 


'Maaf Har. Tapi lo gak boleh suka sama gue.'- batin Wildan. 


"Rin. Lo tau Harsa kemana?" Tanya Wildan pada Ririn yang 
berada dikursi belakang. 


"Gue baru denger kabar tadi. Harsa dirumah sakit." 
Deg 


Wildan bangkit dari duduknya dan langsung berlari keluar 
dari kelas. 


Wildan berlari dengan kencang, hingga suara sepatunya 
menggema di koridor sekolah. 


Kenapa lo sakit? 

Apa lo gak bisa sehari tanpa rasa sakit? 

Kenapa lo sering nyakitin diri lo sendiri buat gue? 
Apa yang lo liat dari pria Antagonis kaya gue? 


Gue ini jahat. Kenapa lo tetep baik sama gue. 


Gue gak mau keliatan lemah dimata lo 


Tanpa Wildan sadari, setetes air mata jatuh begitu saja 
membasahi pipinya. 


Wildan meloncati gerbang dalam satu loncatan, padahal 
tinggi itu sama dengan tinggi badannya. Wildan sudah 
mendarat, dengan posisi berjongkok ala ninja. 


"Kamu mau kemana?" Suara kecil dan imut itu, membuat 
Wildan terdiam. 


Wildan melebarkan bola matanya, saat mengingat suara itu. 
Suara itu seperti--- 


Wildan menengadah keatas dan melebarkan bola matanya. 
"Ica." Gumam Wildan. 


Wildan bangun dan langsung menarik Ica kedalam 
pelukannya. 


"Wiwi, ica gak bisa napas." 


Wiwi adalah sebutan masa kecil ica kepada Wildan. Ica pikir, 
sebutan itu sangat cocok untuk Wildan. 


Wildan melepaskan pelukannya dan menatap Ica 
sumringah. Wildan merasakan kebahagiaannya datang 
kembali. 


"Soryy, sumpah. Wiwi bener-bener kangen sama kamu Ica. 
Wiwi kaget." 


Ica terkekeh hingga matanya menyipit. "Ica juga kangen 
sama Wiwi." 


Wildan mengelus pucuk kepala Ica lembut, hingga sang 
empu yang dielus, memenjamkan matanya karena nyaman. 


"Kenapa Ica ada disini?" 

"Ica anak baru. Tapi Ica telat." 

"Ya udah. Yuk masuk." 

"Ih, masuk gimana, orang gerbangnya dikunci." 
"Manjatlah." 

"Dasar Wiwi. Nakalnya gak pernah berubah ya?" 


Mereka pun larut dengan acara mereka. Hingga Wildan 
melupakan tujuan awalnya. 


KKK 


Dilain tempat. Wulan dan Gustav menatap Harsa dengan 
pandangan berkaca-kaca. Padahal Harsa sudah tertidur 
pulas dikasur rumah sakit. Namun, bukan itu yang membuat 
mereka sedih. Tapi karena sebuah surat pemberian dokter 
yang menyatakan bahwa Harsa positif kangker perut. 


"Mamah gak mau kehilangan Harsa pah." Lirih Wulan. 


"Sabar mah. Papah akan lakuin segala cara supaya Harsa 
sembuh." 


KKK 


Ada yang tau aku siapa? 


Eh-- 


part 14 


Kalian udah makan belum? 
Makan dulu sana, nanti masuk angin. 


Aku perdulikan? 


Selamat membaca sayang 


aaa 


Harsa memasuki sekolah dengan keadaan lesu, letih, lemas, 
dan pucat. Wulan telah memberitau dirinya, bahwa ia 
memiliki penyakit yang berbahaya. Wanita setengah paru 
baya itu, tak henti-hentinya meminta Harsa untuk tidak 
kelelahan. Padahal, Harsa tak memperdulikan penyakitnya. 
Sungguh! Ia tak perduli. 


Sebuah mobil sport berwarna merah memasuki parkiran 
sekolah. Harsa melebarkan senyumnya saat mengetahui 
mobil itu adalah milik Wildan. Harsa bersykur karena Wildan 
sudah keluar dari penjara. 


Namun sekerika senyumannya pudar, saat seorang wanita 
cantik ikut keluar dari mobil Wildan dan langsung 
merangkul tangan Wildan. Hal itu tak luput dari pandangan 
Harsa. 


Melihat itu, para siswi SMA Bina Bangsa langsung menjerit 
histeris. Bahkan ada yang hanya diam memantung dalam 
api cemburu, seperti halnya Harsa. 


'Siapa gadis itu?-batin Harsa. 


"DOR!" 


"ALLAH HUAKBAR!" Pekik Harsa terkejut, saat Ririn 
mengagetkan dirinya dari belakang, sehingga lamuannya 
buyar seketika. 


Ririn tertawa  terpingkal-pingkal, sedangkan Harsa, 
mengusap dadanya seraya menatap tajam Ririn. 


"Lo udah sembuh bro?" Tanya Ririn. 
"Udah." 


Ririn menaikan alisnya, saat melihat wajah Harsa yang 
pucat pasi. "Lo gak bohongkan?" 


"Nggak Ririn!" Gemas Harsa. 
“Soory, tapi muka lo pucet." 


"G-gu lagi haid. Ya! Gue lagi haid." Bohong Harsa. 
Sebenarnya ia tak ingin membuat Ririn khawatir dengan 
penyakit yang dideritanya sekarang. 


"Oh. Ayo ke kelas." Ririn menarik lengan Harsa. 


kakak 


"Wi. Nanti Ica duduk sama Wiwi ya?" Pinta Ica saat 
memasuki kelas. 


Tujuan Ica untuk pindah sekolah karena ingin kembali dekat 
dengan Wildan. Ia sudah terpisah selama satu tahun dengan 
Wildan, tentu saja membuat dirinya dilanda kekosongan. 


Ica melakukan segala cara agar bisa dekat dengan Wildan. 
Termasuk saat ini. la meminta guru agar ia bisa sekelas 
dengan Wildan. 


"Tapi, aku udah ada temen sebangku ca." Tolak Wildan. 
Hingga membuat wajah Ica murung seketika. 


"Kok kamu gitu sih. Kamu gak sayang lagi sama aku?" 


Wildan menggaruk tengkuknya yang tak gatal." Bukan 
gitu!" Tegas Wildan. 


"Terus apa?" 
"A-ak---" 


Ucapan Wildan terpotong saat Harsa masuk kedalam kelas. 
"Minggir, gue mau lewat." Ketus Harsa pada Ica yang 
menghalangi jalannya. 


Ica pun merenggangkan jalannya, dan Harsa langsung 
menghempaskan bokongnya ke kursi. 


Ica yang melihat Harsa duduk disamping Wildan 
melengepalkan tangannya kuat hingga kuku-kukunya 
memutih. 


"Maaf ka, itu tempat duduk aku." Lirih Ica. 


Harsa menaikan sebelah alisnya bingung. "Sejak kapan ya?. 
Dan lo siapa ngaku-ngaku ini tempat duduk lo." Ketus Harsa. 


"Harsa! Jaga ucapan lo!" Tegas Wildan pada Harsa. 


Harsa tersenyum miring menatap remeh pada Ica. "Jadi dia 
pacar lo?. Selera lo kampungan Wil!" 


Brak 


Wildan menggebrak meja dengan kuat. Hingga seluruh 
penghuni kelas menatap ke arah mereka. 


"GUE BILANG JAGA OMONGAN LO!" Bentak Wildan. 


Wildan mengepalkan tangannya kuat hingga kuku-kukunya 
memutih. Sedangkan Harsa tersenyum kemenangan melihat 
itu. 


"Kenapa?. Lo mau pukul gue?." 
Plak 


Wildan menampar kuat Harsa, hi ngga, wajahnya menoleh 
ke samping. Beberapa orang menutup mulut mereka, dan 
beberapa lagi. Menatap Harsa tersenyum. 


"Lo pikir. Gue bakal baik sama lo karena lo udah nolongin 
gue hah?." Ketus Wildan. 


"Jangan mimpi. Meskipun lo korbanin nyawa lo buat gue 
pun. Sampai ujung kaki pun, gue gak sudi baikin lo." Lanjut 
Wildan. 

"Wildan udah." Lirih Ica. 


"Sekarang, peran lo sebagai protagonis berakhir. Ica yang 
akan menggantikan lo." Ucap Wildan. 


"Terus lo bakal sakitin dia, kaya lo sakitin gue?" Tanya Harsa. 


Wildan tersenyum miring mendengar itu. "Ica gak bakal gue 
sakitin. Tapi lo yang akan tetap gue sakitin." 


"Oh, jadi ceritanya kalian pasangan protagonis, gitu." Ucap 
Harsa meremehkan. 


"Kalo kalian pasangan protagonis. Berarti gue antagonis 
yang akan ngehancurin hubungan kalian." Lanjut Harsa. 


"Oke Ica. Selamat datang di cerita the protagonis." 


KKK 


RAID ERS GUE MANA? 
OYY 
CIYE 
CIYE 
CIYE 


YANG GAK NGEVOTE. Tapi gak papa deh, biar apa 
pun. Gue tetep sayang ke kalian kok 


part 15 


Ini nambah Seru guys karena ada pemain barunya 
juga. 


Selamat membaca 


kk 
"Terus lo bakal sakitin dia, kaya lo sakitin gue?" Tanya Harsa. 


Wildan tersenyum miring mendengar itu. "Ica gak bakal gue 
sakitin. Tapi lo yang akan tetap gue sakitin." 


"Oh, jadi ceritanya kalian pasangan protagonis, gitu." Ucap 
Harsa meremehkan. 


"Kalo kalian pasangan protagonis. Berarti gue antagonis 
yang akan ngehancurin hubungan kalian." Lanjut Harsa. 


"CUKUP HARSA! GUE ENEK DENGER LO NGOMONG. 
SEKARANG LO PINDAH DARI KURSI INI." Bentak Wildan, 
menatap tajam pada Harsa. 


Harsa merasakan sesuatu yang panas pada matanya. Oh 
tidak, ia menangis. Jangan samapi air matanya terlihat oleh 
orang lain. 


Wildan melihat mata Harsa digenangi air mata, 
memalingkan wajahnya. Entahlah, melihat Harsa yang 
seperti ini, membuat dada Wildan sesak. 


"Oke." Ucap Harsa 


Harsa berdiri, dan membawa tasnya ke meja belakang, 
disana ada Ririn yang tidak memiliki teman duduk. Entah 
kenapa Harsa yang dulu memilih Wildan menjadi teman 


sebangkunya, padahal Ririn juga tak memiliki teman 
sebangku. 


"Sabar Har." Ucap Ririn 


Harsa tersenyum mendengar itu dan langsung mendudukan 
pantatnya disamping Ririn. 


"Maaf ya ka." Lirih Ica namun tak digubris oleh Harsa. 


Pak Anwar datang dengan membawa penggaris besar di 
tangannya. "Selamat pagi." Sapa pak Anwar. 


"Pagi pak." Ucap Mereka kompak. 
"Keluarkan buku Matematika kalian!" Tegas Pak Anwar. 


Mereka pun mengeluarkan buku mereka, terkecuali Harsa. Ia 
memegang perutnya yang sendari tadi berdenyut. 


"Lo kenapa?" Tanya Ririn. 


"Gak. Gue ke toilet dulu." Ucap Harsa yang masih 
memegangi perutnya. 


"PAK, SAYA IZIN KE TOILET YA!" Ucap Harsa berteriak. 
Sehingga seluruh murid menatap padanya. 


"Silahkan." Ucap pak Anwar. 


Harsa menutup wajahnya saat seluruh murid masih 
menatapnya. Malu-maluin mulu, padahal untuk apa 
berteriak. Harsa kesal. 


kakak 


Harsa menutup pintu toilet. Dan menatap dirinya dicermin. 
Apakah ketika ia banyak pikiran, penyakitnya akan kumat?. 


Harsa menghela napasnya saat menyadari wajahnya sangat 
pucat. 


Harsa sedikit merinding di toilet, Lantaran ia merasakan ada 
seseorang dibalik pintu. "Siapa?" Tanya Harsa, namun tak 
ada jawaban. 


Brak 


"ALLAH HUAKBAR!!!!.... SETAN!" Harsa kaget, dan menutup 
matanya. Saat seseorang membuka pintu dengan kencang, 
dan yang lebih parah, wajah orang itu ditutupi oleh rambut. 


"Sialan lo manggil gue setan. Ini gue!" Ketus orang itu. 


Harsa membuka matanya sedikit. Dan benar, itu manusia 
yang bernama Ica. Mau apa dia kemari?. Pikiran Harsa 
bertanya-tanya. 


"Mau apa lo?." Tanya Harsa ketus. Harsa merasakan sesuatu 
yang aneh pada gadis didepannya ini. Bagaimana tidak, 
tadi didepan Wildan gadis ini bertingkah seolah-olah 
protagonis yang tersakiti. Tapi ketika tidak ada Wildan, 
gadis ini berucap ketus, seperti antagonis. 


"KENAPA KAKA NYAKITIN AKU!" Teriak Ica. 


Harsa menaikan sebelah halisnya bingung. Nyakitin?. Harsa 
tidak melakukan apa pun. 


"Aku kesini cuma khawatir sama ka--- Aww!" Sebelum Ica 
melanjutkan ucapannya, Ica langsung melemparkan 
tubuhnya sendiri pada dinding toilet. 


"Maksud lo apa sih?." Tanya Harsa. 


"CUKUP KA!. SAKIT!" 


Plak 
Plak 


Ica menampar pipinya sendiri hingga menimbulkan bunyi 
yang nyaring. Harsa menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
la akui bahwa ia sangat bingung saat ini. 


Ica mengacak-ngacak rambutnya dan menidurkan dirinya di 
keramik toilet. What the hell?. Apakah gadis ini sudah gila?. 
Batin Harsa bertanya-tanya. 


Wildan datang dengan mata merahnya. Dan langsung 
menghampiri Ica. "Ica." Lirih Wildan. 


Harsa yang melihat ini melebarkan bola matanya. "Ini gak 
seperti yang lo liat." Lirih Harsa. 


Wildan mengangkat Ica ala brider stay. Dan menatap tajam 
pada Harsa. 


"Gue gak nyangka lo lakuin ini." Ketus Wildan. 
"GU-ue gue gue gak ngelakuin apa pun." Ucap Harsa gugup. 


"LO GAK BISA NGELAK SIALAN. LO PIKIR GUE BODOH HAH?" 
Bentak Wildan. 


Harsa mengepalkan tangannya kuat hingga kuku-kukunya 
memutih. "Sumpah. Gue gak ngelakuin apa pun." Ucap 
Harsa memenjamkan matanya. 


"gue ada didepan pintu tadi. Gue denger semuanya." Ketus 
Wildan. 


Wildan berjalan dengan Ica yang berada digendongannya. 
Harsa tak menyukai itu. Ia tak suka jika Wildan menyentuh 
wanita lain selain dirinya. 


Harsa baru tau. Ternyata ini adalah rencana Ica. la tak 
menyangka jika Ica melakukan hal selicik ini. 


"Wildan!" Panggil Harsa keras hingga Wildan membalikan 
tubuhnya. 


"Apa yang lo denger gak selalu benar." Ucap Harsa. 


Harsa merasakan sesuatu yang keluar dari hidungnya. Dan 
itu tak luput dari pandangan Wildan. 


"Gue gak perduli sama kebenaran dan kebohongan. Bagi 
gue Ica adalah kebenaran dan lo adalah kebohongan." Ucap 
Wildan dan langsung berlari menjauh dari Harsa. 


Harsa mengusap hidungnya dan tersenyum miris. "Gue 
terluka Wil. Kenapa lo gak perduli?." Lirih Harsa. 


Harsa melangkahkan kakinya keluar dari toilet. 
"Persahabatan kita cukup sampai disini." 


Harsa menghentikan langkahnya saat mendengar suara 
Ririn. la mentap Ririn tak percaya. Kenapa dia ada disini?. 
Apakah dia salah paham juga?. Batin Harsa bertanya-tanya. 


"Gue gak mau punya sahabat monster kaya lo." Ketus Ririn 
dan pergi begitu saja. 


Harsa diam terpatung. la masih tak percaya dengan apa 
yang sudah terjadi. Tanpa ia sadari air matanya jatuh 
semetika. 


Apakah gue akan pergi dari dunia ini dengan keadan 
dibenci orang yang gue sayang.' 


dak 


Hallo 


Banyak banyak komen biar aku up terus! 
Kalian mau sad ending atau happy ending? 


Terserah aku ajalah 


part 16 
Hallo guys! 
Si imut ini dateng lagi. 
d AKU? 
Hua 


Kosong 


KKK 


Harsa termenung di pinggir lapangan. Memperhatikan 
Wildan yang sedang duduk bersama geng Zevrusnya, 
sehabis bermain basket.Harsa masih memikirkan kejadian 
kemarin. Apakah benar selama ini ia tak berarti untuk 
Wildan?, apakah Wildan masih membencinya?, apakah 
Harsa perlu minta maaf pada Wildan?. Tapi Harsa tak 
bersalah. Belum lagi sahabatnya, Ririn. Dia juga ikut-ikutan 
membencinya. 


Wajah Harsa semakin hari semakin pucat. Belum lagi berat 
badannya yang secara perlahan menurun. Namun, ia masih 
terlihat cantik. 


"Bukan kematian yang gue takutin. Tapi, kesedihan dan 
kesepian lo saat gue gak ada." 


Harsa tertawa lucu dengan kepala tertunduk. "Lo itu kasar, 
dingin, keras kepala, egois, suka bohong. Tapi. Dibalik sosok 
Antagonis lo, lo adalah cowo yang rapuh dan kesepian." 


"Gue cinta sama lo. Wildan." Gumamnya. 


"Harsa!!" Harsa terlonjat kaget saat tiba-tiba, Revan muncul 
didepannya dengan sengaja mengagetkan. 


"Revan. Ihh!" Harsa mengelus dadanya. 
"Lo bengong mulu sih. Dipinggir lapangan lagi." 


Harsa memalingkan wajahnya. "Cuma pengen aja berdiri 
dipinggir lapangan." 


Revan tersenyum. Sudah mengerti tanpa dijelaskan. 
Sepertinya Harsa memang sangat mencintai Wildan. 


Revan menarik tangan Harsa menuju tengah lapangan. 
Membuat Harsa melotot terkejut. 


"Mau kemana?" Tanya Harsa bingung karena Wildan 
membawanya berlari. 


"Gue mau bawa hati lo bahagia, sampai ngelupain rasa sakit 
lo sekama ini." 


Revan menghentikan langkahnya tepat ditengah lapangan. 
Revan melirik Wildan yang kini menatap ke arahnya, sedang 
menatap Harsa. Revan tersenyum puas, Revan 
menggenggam kedua tangan Harsa. Dan menarik Harsa 
memutari lapangan layangnya gangsing. 


"Van. Lo gila!. Pala gue pusing,Anjirr." Ucap Harsa deramatis. 


"Seorang protagonis itu gak selamanya harus merasakan 
sakit. Lo harus ngerasain rasanya bahagia meskipun itu 
hanya satu detik." 


"Lo ngomong apa?" Harsa ak begitu mendengar karena 
tibuhnya yang terus berputar. 


"Gue mau liat lo ketawa bareng gue Harsa." Teriak Revan. 


"Gue gak bisa ketawa kalo pandangan gue muter gini." 


Revan berhenti memutari tubuh Harsa. Harsa oleg ke Kiri 
dan ke kanan tak bisa berdiri tegak. Saat Harsa hampir 
terjatuh, Revan maju ke depan, hingga Harsa masuk ke 
dalam pelukannya. 


"Gue mual." Ucap Revan menutup mulutnya. 
"Gila, siap yang hamilin?" 
"Lo." 


Harsa tertawa keras dan menjitak kepala Revan, lalu berlari 
memutari lapangan menghindari Revan yang mengejarnya. 


Dilapangan, tak jauh dari keberadaan Harsa dan Revan. 
Wildan duduk memegang bola basket dengan tatapan tak 
sedikit pun berpindah posisi. Terus menatap Harsa dan 
Revan yang terus berputar seperti anak kecil. 'Kekanakan' 
pikir Wildan. Sampai Akhirnya Revan memeluk Harsa. 


Buakan!, seharusnya bukan kekanakkan, tapi menyakitkan. 
Suara sekitar seolah berubah menjadi hening, seluruh 
semesta menghilang dari pandangan Wildan, hanya tersisa 
Harsa dan Revan. Wildan tak suka Revan bersama Harsa. 


Harusnya dirinya yang bersama Harsa. Harusnya dirinya 
yang berputar, dan mengejar Harsa. Dan, harusnya dirinya 
yang menikmati tawanya Harsa untuk dirinya SEORANG. 
Namun, kenapa ia hanya dipinggir lapangan, menyaksikan 
Harsa bersama orang lain?, kenapa Wildan hanya bisa 
melihat sang pahlawannya dari jauh?, apa ini karma?. Sial! 


Tiba-tiba bayangan Rintihan tangis di wajah Harsa muncul 
di depannya. Wildan harus mengakui, bahwa ia selalu 
menyakiti hatinya dengan menyakiti Harsa. 


"Maaf Harsa." 


KKK 


Dulu, gue berpikir nanti partnya sampe 17 aja. Eh, 
tiba-tiba. Ide di otak gue muncul lagi. Jadi gak tau 
deh kapan tamatnya. Haha 


